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BAB III 
OBJEK, METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
 
 
3.1 Objek Penelitian 
Objek yang akan diteliti adalah variabel-variabel yang digunakan pada 
penelitian ini. Variabel tersebut meliputi jumlah pembiayaan sebagai variabel 
dependen, dengan tingkat Tingkat Inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 
Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel independen. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis pertumbuhan jumlah pembiayaan dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya pada Perbankan Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) di Indonesia periode 2014-2018. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, 
dimana pendekatan ini dilakukan dengan persiapan operasional, formal dan 
spesifik, serta memiliki rancangan operasional yang mendetail. Pendekatan 
deskriptif kuantitatif juga menggambarkan dan menjelaskan hasil penelitian pada 
penggunaan angka-angka atau rumus statistik sebagai alat ukur hasil penelitian 
(Pribadi, 2017). 
3.3 Desain Penelitian 
Bernard Philips mengatakan desain penelitian merupakan cetak biru bagi 
pengumpulan data, pengukuran, dan penganalisisan data dan Kerlinger  
menyatakan desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang 
dibuat sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
penelitian (Muhammad, 2013). 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausalitas. 
Penelitian kausal adalah penelitian yang berdasarkan pada sebab-akibat. Standar 
ideal mengenai sebab-akibat, satu variabel selalu harus menjadi penyebab bagi 
timbulnya variabel yang lain (Muhammad, 2013). Dalam penelitian ini menguji 
apakah variabel tingkat Inflasi, CAR dan NPF mempengaruhi variabel jumlah 
pembiayaan. 
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3.3.1 Definisi Operasionalisasi Variabel 
Dalam penelitian ini variabelnya mencakup variabel dependen (Y) dan 
variabel independen (X). Definisi operasional variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. 1  
Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel/Dimensi Indikator 
Sumber 
Data 
Variabel Y  
1. Pembiayaan adalah suatu 
fasilitas yang diberikan bank 
Islam kepada masyarakat 
yang membutuhkan untuk 
menggunakan dana yang 
telah dikumpulkan oleh bank 
Islam dari masyarakat yang 
surplus dana (Muhammad, 
2004). 
 
Jumlah pembiayaan konsumsi yang disalurkan oleh 
perbankan syariah setiap bulannya dalam bentuk 
Rupiah. 
 
 
Data 
diperoleh 
dari Laporan 
Statistik 
Perbankan 
Syariah 
Periode 
2014-2018 
Variabel X 
2. Inflasi adalah meningkatnya 
harga-harga secara umum 
dan terus-menerus dan 
kenaikan harga dari satu atau 
dua barang saja tidak dapat 
disebut inflasi kecuali jika 
kenaikan itu meluas atau 
mengakibatkan kenaikan 
harga pada barang lainnya 
(Bank Indonesia, 2018). 
Tingkat Inflasi di Indonesia, yang dapat 
diformulasikan sebagai berikut : 
 
𝐼𝑛 =
𝐼𝐻𝐾𝑛 − 𝐼𝐻𝐾𝑛−1
𝐼𝐻𝐾𝑛−1
 𝑋 100% 
 
Data 
diperoleh 
dari Laporan 
Bank Sentral 
Republik 
Indonesia 
Periode 
2014-2018 
3. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio kinerja 
bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang 
dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang 
mengandung risiko, 
misalnya kredit/pembiayaan 
yang di berikan (Muzakki, 
2014). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) yang diformulasikan 
sebagai berikut : 
 
CAR =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
𝑥100% 
Data 
diperoleh 
dari Laporan 
Statistik 
Perbankan 
Syariah 
Periode 
2014-2018 
4. Non Performing Financing 
(NPF) adalah pembiayaan-
pembiayaan yang tidak 
memiliki performance yang 
baik dan diklasifikasikan 
sebagai kurang lancar, 
diragukan dan macet 
(Maidalena, 2014). 
 Non Performing Financing (NPF) yang 
diformulasikan sebagai berikut : 
 
NPF =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑥100% 
Data 
diperoleh 
dari Laporan 
Statistik 
Perbankan 
Syariah 
Periode 
2014-2018 
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3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi merujuk pada sekumpulan orang atau objek yang memiliki 
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam 
suatu penelitian (Muhammad, 2013). Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah Perbankan Syariah di Indonesia yang meliputi Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) pada periode tahun 2014-2018.   
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Sampel 
jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika 
populasi dianggap kecil atau kurang dari 100 (Suryani & Hendryadi, 2015). 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan seluruh populasi sebagai objek 
penelitian yaitu seluruh Perbankan Syariah yang ada di Indonesia meliputi 14 
Bank Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS). Penelitian ini 
dilakukan pada periode 2014-2018. 
3.3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang sudah 
tersedia sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI), seperti pada Laporan 
Statistik Perbankan Syariah periode 2014-2018 yang diakses dari www.ojk.go.id 
dan Laporan Bank Sentral Republik Indonesia periode 2014-2018 yang diakses 
dari www.bi.go.id. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Metode Kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan 
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan 
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan 
(Muhammad, 2013). Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan 
ini berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian yang di 
teliti oleh penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenisnya. 
2. Metode Dokumentasi, yaitu cara mengumpulkan data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Metode Dokumentasi  
merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-
49 
 
Murniati Lestari, 2019 
PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA: ANALISIS TINGKAT INFLASI, CAPITAL ADEQUACY 
RATIO (CAR) DAN NON PERFORMING FINANCING PERIODE 2014-2018 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran 
tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian 
(Muhammad, 2013). Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data yang didapatkan dari laporan Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) dan laporan Bank Sentral Republik Indonesia 
dengan rentang waktu tahun 2014-2018 yang berupa data runtutan waktu 
(time series). Data diperoleh dengan cara penelusuran data online, yaitu 
dengan melakukan penelusuran media internet. Data jumlah pembiayaan, 
tingkat inflasi, CAR dan NPF diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (www.ojk.go.id) dan Bank Indonesia (www.bi.go.id). 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis uji pengaruh dengan 
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan 
koefisien regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan perhitungan secara 
otomatis melalui program komputer, yaitu program Eviews 9.  
Analisis uji regresi linier berganda ini digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengkaji pengaruh variabel independen (X) yaitu tingkat Inflasi, Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap variabel 
jumlah pembiayaan sebagai variabel dependen (Y). 
3.4.1 Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik adalah persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linier berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS) (Ansofino, 
2016). Berikut ini beberapa uji asumsi klasik dari model regresi : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal ataukah tidak. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 
besar dari 0,05 atau 5%. Sehingga kriteria pengujiannya seperti berikut ini 
(Santoso, 2010): 
1) Angka signifikansi (Sign) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
2) Angka signifikansi (Sign) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 
antara variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang terpenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Jika terjadi korelasi, maka 
akan terdapat problem multikolinearitas.  
Model pengujian yang bisa digunakan untuk melakukan uji multikolinearitas 
salah satunya adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
(Wiyono, 2011). Kriteria untuk mendeteksi multikolinearitas pada satu model 
dengan metode Variance Inflation Factor yaitu jika nilai Variance Inflation 
Factor (VIP) tidak lebih dari 10 nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model 
dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Kurniawan, 2014). 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Deteksi heteroskedastisitas salah satunya dapat dilakukan dengan metode 
informal yang akan menampilkan grafik sebar (scatter plot) (Sutopo, 2017). Jika 
terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah Uji Durbin Watson (uji DW) 
dengan ketentuan berikut ini (Wiyono, 2011) : 
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1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Jika d terletak antara dL atau dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti atau ragu-ragu. 
3.4.2 Uji Regresi Berganda  
Regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau 
lebih variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen. Model 
ini mengasumsikan adanya hubungan satu garis lurus/linier antara variabel 
dependen dengan masing-masing prediktornya (Janie, 2012). Hubungan ini 
biasanya disampaikan dalam rumus, sedangkan untuk kasus di atas rumus yang 
terbentuk adalah : 
𝑌 =  𝛽0 +  𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝜀 
 
Dimana : 
 𝑌       = Jumlah Pembiayaan  
 𝛽0       = Konstanta 
 𝛽1−3  = Koefisien Regresi 
             𝑋1       = Tingkat Inflasi 
             𝑋2       = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
             𝑋3       = Non Performing Financing (NPF) 
             𝜀       = Variabel Gangguan (Error) 
Persamaan regresi berganda mengidentifikasi garis yang paling pas 
berdasarkan pada metode kuadrat terkecil. Dalam hal analisis regresi berganda, 
garis yang paling pas adalah sebuah garis melalui ruang dimensi n. Asumsi dalam 
analisis regresi linier berganda mirip dengan asumsi regresi sederhana yang hanya 
melibatkan satu variabel dependen (Kazmier, 2004). 
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3.4.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan prosedur yang memungkinkan keputusan dapat 
diambil, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis yang sedang 
peneliti uji. 
a. Uji Signifikansi Parsial (t)  
Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh setiap 
variabel independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Untuk 
membuktikan tingkat Inflasi, Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan secara parsial maka 
menggunakan uji t. Penggunaan uji t untuk pengujian hipotesis telah menjadi 
standar praktis di dalam ekonometrika, untuk persamaan regresi berganda 
(Sarwoko, 2005). 
Tingkat signifikansi yang diterapkan adalah 5%. Dasar atau patokan dalam 
pengambilan keputusan adalah : 
1) Jika nilai signifikansi dari t hitung (nilai Sig/Significance pada output 
Coefficient) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
2) Jika nilai signifikansi dari t hitung (nilai Sig/Significance pada output 
Coefficient) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima.  
 
b. Uji Signifikansi Simultan (F) 
Uji F adalah suatu cara menguji hipotesis nol yang melibatkan lebih dari 
satu koefisien, cara bekerjanya adalah dengan menentukan apakah kecocokan (the 
overall fit) dari sebuah persamaan regresi berkurang secara signifikan dengan 
membatasi persamaan tersebut untuk menyesuaikan diri terhadap hipotesis nol. 
Apabila kecocokan itu berkurang secara berarti, maka kita menolak hipotesis nol. 
Sedangkan apabila kecocokan berkurang secara tidak berarti, maka kita tidak 
dapat menolak hipotesis nol. Uji F sangat sering digunakan dalam ekonometrika 
untuk menguji keberartian secara menyeluruh pada sebuah persamaan regresi 
(Sarwoko, 2005). 
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 Adapun kriteria pengujian yang dilakukan sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikansi uji F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
2) Jika nilai signifikansi uji F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
 
c. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi berganda secara informal dilambangkan dengan R2. 
Hal ini menunjukkan proporsi variasi dalam variabel kriteria yang diperhitungkan 
oleh kovariasi dalam variabel predicto. Koefisien determinasi (R2) adalah suatu 
ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis 
regresi dengan data sampel (Purwanto, 2009). Pada intinya Koefisien Determinasi 
(R2) mengukur seberapa jauh kemampuan regresi dalam menjelaskan hubungan 
antarvariabel. Berikut perhitungan koefisien Determinasi (R2) : 
 
𝑅2 = 1
𝑆𝑆 𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟
𝑆𝑆 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 
 
Semakin besar koefisien determinasi semakin baik pula kemampuan 
variabel menerangkan variabel Y.  
 
